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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Pembinaan Kurikulum Pendidikan Agama
1. Pengertian Pembinaan Kurikulum Pendidikan Agama

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam
suatu sistem pendidikan, karena kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan
pendidikan dan sekaligus sebagai pedomun dalam pelaksanaan pengajaran pada
semua jenis juga tingkatan pendidikan.

Dengan kata lain kurikulum merupakan aktivitas dan kegiatan belajar yang
direncanakan, diprogramkan bagi peserta didik di bawah bimbingan sekolah, baik di
dalam maupun di luar sekolah. b

Sedangkan Dr. Zakiyah Darajat memandang kurikulum sebagai suatu program
pendidikan vang dirancang dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan
pendidikan tertentu.?

Adapun pembinaan kurikulum adalah upaya staf sekolah untuk menjaga dan
mempertahankan agar kurikulum tetap berjalan sebagaimana seharusnya.”Pengertian
kurikulum pendidikan agama adalah semua pengetahuan, aktivitas (kegiatan-kegiatan)

dan juga pengalaman-pengalaman yang dengan sengaja dan secara sistematis

[RREY

Dra. Subandiyah, Pengembangan dan Inovasi kurikulum, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta 1993, hal. 2.
2 DR, Zakiyah Darajat, Iimu Pendidikan Islam, Bumni Aksara, Jakarta, hal. 122.

% DR. H. Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, Sinar
Baru Algerindo, Bandung, 1996, hal 100,
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diberikan oleh pendidik kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
agama.”

Adapun tujuan pendidikan agama itu sendiri menurut An Nahlawi adalah
Merealisasikan penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia baik secara
individual maupun secara sosial”® Menurut Zuhairini tujuan pendidikan agama
adalah : membimbing anak agar menjadi pribadi muslim yang beriman, beramal
sholeh dan berakhlaq mulia serta bahagia dunia dan akhirat” Maka pembinaan
kurikulum PAI adalah usaha yang dilakukan oleh staf sekolah untuk ﬁempeﬂahankan
agar kurikulum PAI berjalan seperti yang diharapkan sesuai dengan tujuan
pendidikan agama.
2. Komponen - Komponen Pembinaan Kurikulum Pendidikan Agama

Prof Dr. Rama Yulis mengatakan dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, “
Bahwa pada dasarnya kurikulum itn mempunyai aspek Ma yang menjadi ciri -
cirinya, sebagaimana vang diungkapkan oleh Prof Dr. Hasan Langgulﬁng, yaitu
tentang : 7

1. Tujuan- tyjuan pendidikan yang ingin dicapai oleh kurikulum

# 1ya 11 Zuhairind, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha nasional, Surabaya,
1983, hal.59.

9 abdurahman An nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
Gema Insani Press, Jakarta, 1995, hal. 117,

8 Zuhairini, Pendidikan Islam dalam Keluarga, Strategi Menyongsong Era

Pembangunan Jangka Panfang Tahap IT, 1993, hal. 20.
" Prof. Dr. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 1998, hal. 59-60.
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2. Pengetahuan { knowledge ), ilmu- ilmu, data - data, dsb. Darimana
terbentuknya kurikulum itu.

3. Metode dan cara - cara mengajar dan bimbingan yang diikuti siswa untuk
mendorong mereka ke arah yang dikehendaki dan fujuan - tujuan yang
dirancang

4. Metode dan cara penilaian yang digunakan dalam mengukur dan menilai
hasil proses pendidikan yang dirancangkan dalam kurikulum.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bshwa suatn kurikulum

mengandung atau terdiri atas komponen - komponen.

a Komponen pembinaan tujuan kurikulum

b. Komponen pembinaan isi / bahan kurikulum

¢. Komponen pembinaan strategi kurikulum

d. Komponen pembinaan evaluasi kurikulum

Kesalilngkaitan dan hubungan komponen - komponen kurikulum di atas dapat

digambarkan pada bagian di bawah ini d
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% Prof. DR, S. Nasuition, M.A. Pengembangan Kurikulum, PT Citra Aditya Bhakti,
Dandung, 1993, hal. 4.
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a. Komponen Pembinaan Tujuan Kurikulum Pendidikan Agama

Pembinaan tujuan kurikulum pendidikan agama memegang peranan penting
dalam pendidikan, sebab tujuan akan memberikan arah bagi segala kegiatan
pendidikan. Pada dasamnya tujuan kurikulum adalah tujuan dari setiap program
pendidikan yang akan diberikan pada siswa.”

‘Tujuan pendidikan menurut tingkatannnya dibedakan menjadi beberapa tujuan
dari yang bersifat umum sampai pada yang bersifat khusus. Tujuan - tujuan yang
persifat khusus ( tujuan institusional dan tujuan kurikuler ) merupakan tujuan dalam
rangka mencapai tujuan yang bersifat umum. Sedangkan tujuan instruksional baik
TPU maupun TPK adalah tujuan yang segara dicapai dari suatu pertemuan.

a Tujuan Pendidikan Nasional telah kami bahas pada bab I

b. Tujuan Lembaga Pendidikan ( institusional )

Tujuan institusional MTs Darul Hikmah Prasung adalah mempersiapkan
siswa menjadi warga negara yang baik sekaligus umat yang taat beragama
dalam rangka mewujudkan pembentukan manusia Indonesia seutubnya
sebagaimana yang dicita - citakan dalam pembangunan nasional.'?

c. Twjuan Kurikuler

falah tujuan yang dirumuskan secara formal pada kegiatan kurikuler

vang ada pada lembaga pendidikan. Tujuan ini bersifat khusus jika

9} Yana Sudjana, Pembinaan dan Pe erabangan Kurikulum di Sekolah, Sinar bary,
Bandung, 1996, hal, 21.
19) 7y hairini, Op.Cit, hal. 42.
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dibandingkan dengan tujuan institusional, tetapi tidak boleh menyimpang

dari fujuan institusional, karena tujuan kurikuler ini merupakan
penjabaran dari tujuan institusional, yang berarti bersifat khusus daripada
fujuan institusional tersebut.

d. Tujuan Instruksional
Adalah merupakan tujuan yang hendak dicapai setelah selesai program
pengajaran. Tujuan ini merupakan penjabaran dari tujuan kurikuler yang
merupakan perubahan sikap atau tingkah laku secara jelas.

Adapun tujuan pendidikan agama di lembaga -lembaga pendidikan formal di

Indonesia juga dibagi 2 yaitu :
| 1. Tujuan umum pendidikan agama : membimbing anak agar mereka menjadi
orang muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlag mulia
serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.

2. Tujuan khusus pendidikan agama adalah tujuan pendidikan agama pada
setiap tahap / tingkat yang dilalui, misalnya : tujuan pendidikan agama
untuk sekolah dasar berada dengan tujuan agama untuk sekolah menengah,
juga berbeda pula untuk perguruan tinggi.'®

Ada dua jenis tujuan yang terkandung di dalam kurikulum suatu sekolah,

a. Tujuan yang ingin dicapai sekolah secara keseluruhan

9 Drs. Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Armico, Bandung, 1986, hal.
45,
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Tiap -tiap sekolah mempunyai sejumilah tujuan yang ingin dicapainya
( tujuan lembaga pendidikan atau tujuan institusional ). Tujuan - tujuan
tersebut biasanya digambarkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan
dan sikap vang diharapkan dapat dimiliki siswa setelah menyelesaikan
seluruh program pendidikan dari sekolah tersebut.

b. Tujuan yang ingin dicapai dalam bidang studi

Tujuan inipun digambarkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang diharapkan dapat dimiliki siswa setelah mempelajari
suatu bidang studi pada suatu sekolah tertenfu.

Tujuan - tujuan tiap bidang studi dalam kurikulum itu ada yang disebut
tujuan kurikuler dan ada pula yang disebut tujuan instruksional, dimana
fujuan instruksional merupakan penjabaran lebih lanjut dari tujuan
kurikuler.

Kurikulum pendidikan Islam bertujuan memberi sumbangan untuk mencapai
perkembangan menyeluruh dan terpadu bagi pribadi pelajar / siswa, menguak tabir
tentang bakat - bakat dan kesediaan - kesediaanya mengembangkan minat, kecakapan,
pengetahuan, kemahiran dan sikap yang diingini. Menanamkan pada anak didik
kebiasaan, akhlaq dan sikap yang baik yang penting bagi kejayaan hidupnya
Kemahiran memperoleh pengetahuan, menyiapkannya ( anak didik ) untuk dapat
memikul tanggung jawab di masyarakatnya serta mengembangkan kesadaran agama,

budaya, pemikiran, gosial dan politik pada diri anak didik itu sendiri.
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Di samping itu pula, kurikulum pendidikan agama bertujuan untuk memberi
sumbangan dalam perkembangan yang menyeluruh dan terpadu bagi masyarakat Islam
yang madani, memperkuat pribadi Islam yang berdiri sendiri, memelihara,
mengembangkan serta membaharui peninggalannya secara terus menerus, mencapai
kemajuan, perubahan yang diinginkan, kesatuan, kekuatan, keteguhan, kemuliaan,
kebebasan dan mampu memenuhi kebutuhannya dengan keterampilan kerja, ilmiah,
teknik yang dimiliki.'”

Dengan kata lain tujuan dari pembinaan kurikulum pendidikan agama adalah
terbentuknya manusia yang sempurna / insan kamil.

a Jasmaninya sehat serta kuat

b. Akalnya cerdas serta pandai

c. Hatinya tagwa kepada Allah
Adapun ciri dari jasmani yang sehat dan kuat adalah :

e Sehat

e Kuat

e Berketerampilan
Kecerdasan dan kepandaian cirinya adalah :

e Mampu menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat

e Mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filosofis

¢ Memiliki dan mengembangkan sains

') Prof. DR. Omar Mohamad At Taumy, , Al Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, Alih
Bahasa, Dr. Hasan Langgulung, Bulan Bintang, 1979, hal.533.
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e Memiliki dan mengembangkan filsafat
Sedangkan hati yang taqwa kepada Allah berciri :
o Dengan ikhlas / sukarela melaksanakan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya
s Iati yang berkemampuan berhubungan dengan Alam Ghaib."?
b. Komponen Pembinaan Isi / bahan Kurikulum Pendidikan Agama
Dalam menentukan isi / bahan kurikulum yang berkenaan dengan pengetahuan
ataupun pengalaman belajar disesuaikan dengan tingkat dan jenjang pendidikan,
perkembangan masyarakat, baik dari segi Iptek maupun Imtagaya..
Ada sejumlah kriteria yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahan
kurikulum adalah :
1. Bahan kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan
siswa, artinya sejalan dengan tahap perkembangan siswa.
2. Bahan kurikulum harus mencerminkan kehidupan sosio - kultural, sesuai
dengan kehidupan nyata dan kebudayaan masyarakatnya.

Buhan kurikulum harus dapat mencapai fujuan yang di dalamnya

[y

mengandung aspek intelektual, sosial dan moral keagamaan.
Mata pelajaran yang ditetapkan harus jelas kaitannya dengan apa yang harus
dipelajari ( antologi ), bagaimana cara mempelajarinya ( metode / epistomologi )

juga apa manfaat bagi anak didik dan masyarakat ( aksiologi ). Di samping itu, mata

12 pB. Ahmad Tafsir, Op. Cit, hal. 51.
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pelajaran juga harus mampu menjawab masalah - masalah yang berkembang dalam

kehidupan manusia. Hal seperti itu dapat terlaksana, jika mata pelajaran itu tahan vji

terhadap berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan ?

Materi kurikulum mengandung aspek - aspek tertentu sesuai dengan fujuan

kurikulum yang meliputi :

a

Teori adalah Seperangkat konstruk atau konsep, definisi dan proposisi
yang saling berhubungan.

Konsep adalah definisi singkat dari sekelompok fakta atau gejala.
Generalisasi adalah kesimpulan umum berdasarkan hal - hal yang khusus,
bersumber dari analisis, pendapat atau pembuktian dalam penelitian.
Prinsip adalah ide utama yang ada dalam materi yang mengembangkan
hubungan antara beberapa konsep.

Prosedur adalah suatu seri langkah - langkah yang berurutan dalam materi
pelajaran yang harus dilakukan oleh siswa.

Fakta adalah sejumlah informasi khusus dalam materi yang dianggap
penting.

Istilah adalah kata - kata perbendaharaan yang baru dan khusus yang
diperkenalkan dalam materi.

Contoh / ilustrasi adalah suatu tindakan atau proses yang bertujuan untuk

memperjelas suatu uraian.

3 Drs. A Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1996,

hal. 83,
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i. Definisi adalah penjelasan tentang makna atan pengertian tentang suatu
hal dalam garis besamya.
j. Preposisi adalah suatu pernyataan atan pendapat yang tak perlu diberi
argnmentasi. Preposisi hampir sama dengan asumsi dan paradigma '?
Materi pendidikan Islam adalzh semua bahan pelajaran yang disampaikan
kepada peserta didik dalam suatu sistem institusional.'”
Pendapat para filosof - filosof tentang isi / bahan kurikulum sebagai berikut :
A. Al - Ghozali
Belian membagi isi kurikulum pendidikan Islam dengan mempertimbangkan
jenis dan kebutuhan ilmu itu sendiri yaitu :'
| - 1. Tmu - ilmu Al - Qur’an dan ilmu - ilmu agama
Misaloya : Timu Figih, As - Sunnah, Tafsir, dsb.
2. Tlmu - ilmu bahasa sebagai alat untuk memperlajari ilmu Al - Qur’an dan
ilmu - ilmu agama
Misalnya : Tajwid / Makhroj, Nahwu Sharaf, dsb.
3. Ilmu - ilmn yang Fardlu Kifayah, yang terdiri dari ilmu - ilmu yang dapat
dimanfaatkan untuk memudahkan urusan hidup duniawi.

Misalnya : Ilmu kedokteran, matematika, industri, pertanian, dsb.

14) prof. Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta, hal.
26.
15 Dra, Uhbiyah, Drs. H. Abu Ahmadi, llmu Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung,
557, hal 173,
16) Drs. Muhaimin M.A Pemikiran Pendidikan Islam, Trigenda Karya, Bandung, 1993,
hal. 213.




4. Timu kebudayaan
Misalnya : syair, sejarah dan beberapa cabang ilmu filsafat
Pengklasifikasian isi / bahan kurikulum tersebut karena beliau berpijak atas
klasifikasi ilmu pengetahuan dengan tiga kelompok, yaitu :
1. Kelompok kwantitas yang mempelajari :
a Ilmu Fardlu A’in, yaitu ilmu yang harus diketahui oleh setiap muslim
yang bersumber dari Kitabullah
b. Ilmu Fardlu Kifayah, yaitu ilmu yang cukup dipelajati oleh sebagian
orang muslim saja, seperti ilmu yang berkaitan dengan masalah
duniawi. Misalnya : ilmu hitung, teknik, pertanian, indiustri, dsb.
2. Kelompok menurut fungsinya
a Ilmu tercela, yaitu yang tidak berguna untuk masalah dunia akhirat
serta dapat mendatangkan perusakan.
Misalnya : ilmu sihir, nujum dan perdukunan
b. Ilmu terpuji, yaitu ilmu mengenai Allah ( perbuatan Tuhan terhadap
makluk-Nya ), ilmu yang dapat mendekatkan diri manusia kepada
Allah S.w.t.
c. Tlmu terpuji secara sewajarnya
Misalnya : ilmu filsafat, perbintangan.'”

3. Kelompok menurut sumbernya

7' Athiyah Al - Abrashy, Dasar - Dasar Pokok Pendidikan Islam, Bulan Bintang, 1993,
hal. 175.
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a Timu syari’ah, yaitu ilmu - ilmu yang didapat dari wahyu Ilahi dan
sabda Nabi.
b. Ilmu Agqliyah, yaitu ilmu yang berasal dari akal pikiran setelah
mengadakan eksperimen dan akulturasi.
B. Ibnu Sina
Beliau memberikan klasifikasi bahan / isi kurikulum untuk diajarkan kepada
anak didik ada dua macam '
a  IlmuNadari atau ilmu teoritis
Yang termasuk dalam jenis ini adalah ilmu alam, ilmu riyadi (
matematika ), ilmu ilahi yaitu ilmu yang mengandung iktisar tentang wujud
dari alam dan isinya yang dianalisis secara jujur dan jelas.
b. Iimu - ilmu Amali atau praktis
Yang terdiri dari beberapa ilmu pengetahuan yang prinsip -
prinsipnya berdasarkan atas sasaran - sasaran analisisnya. Misalnya ilmu
yang menganalisis tentang prilaku manusia dilihat dari aspek individual,
maka timbullah ilmu akhlaq. Jika menganalisis tentang prilaku manusia
dilihat dari aspek sosial, maka timbul ilmu sosial politik dsb. %
C. Tbnu Khaldun
Belian memberikan pembagian bahan / isi Kurikulum secara kurikuler sebagai

berikut :

1) prof H. M. Arifin M. Ed. Ilmu Pendidikan Tslam, Bumi Aksara, Jakarta, 1991, hal.

A e

171
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a  Tlmu Syari’ah dengan semua jenisnya
b. Ilmu filsafat, termasuk ilmu alam dan ilmu ke-Tuhanan.
c. Ilmu alat yang membantu ilmu - ilmu agama, seperti ughah dan lain - lain
d. Timu alat yang membantu filsafat, seperti ilmu mautiq ( logika )2
Sehubungan dengan pendapat para filosof - filosof tentang isi / bahan
pembinaan kurikulum seperti yang tersebut di atas, maka mata pelajaran - mata
pelajaran yang diberikan di MTs. Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo sebagai
berikut :
a. Program pendidikan umum yang meliputi :
1. Al - Qur’an - Hadist
2. Aqgidah akhlaq
3. Figih
4. Pendidikan moral pancasila
5. Pendidikan sejarah perjuangan bangsa
6. Pendidikan olah raga dan kesehatan
7. Pendidikan kesenian
b. Program pendidikan dasar akademik yang meliputi :
1. Sejarah dan kebudayaan Islam
2. Bahasa Arab

3. Bahasa Indonesia

19) Thid, hal. 189.



4. Bahasa Inggris

S. Bahasa daerah

6. Ilmu pengetahuan sosial

7. Matematika

8. Ilmu pengetahuan alam ( biologi dan fisika )
c. Program pendidikan keterampilan yang meliputi :

1. Keterampilan keagamaan

2. Jasa

3. PKK

4. Teknik

5. Pertanian

6. Kerajinan

7. Maritim

8. Perikanan®

Adapun mata pelajaran yang penulis teliti dalam hal ini adalah mata

pelajaran - mata pelajaran agama sebagaimana yang telah ditelah penulis cantumkan
dalam bab I, yaitu :

a  Al-Qur’an - Hadist

20) A Hamid Syarief, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrassh, Citra Umbara,
Bandung, 1995, hal. 179.
Dra. Hj. Nur Uhbiyati, Drs. H. Abu Ahmadi, lirnu Pendidikan Islam, Pustaka Setia,
Bandung, 1997, hal. 203-204.
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Mata pelajaran Al-Quran - Hadist bertujuan agar siswa memahami,
meyakini dan mengamalkan isi kandungan ajaran Al-Qur’an dan Hadist serta
bergairah untuk membacanya dengan fasih dan benar.

Menurut Marimba, yang menjadi dasar pendidikan Agama Islam adalah Al-
Qur*an dan Al Hadist.”

Melaksanakan pendidikan agama adalah merupakan peerintah dari Allah dan
merupakan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an banyak ayat - ayat yang
menunjukkan adanya perintzh tersebut, antara lain dalam surat An-Nahl ayat 125 yang

berbunyi :

s 2izh 3Bl 53\ O g dL

« Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan dengan
nasehat yang baik “.

Surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi :

oA ) ;. <~

o_‘j))\ _)\A }\-«.LQJ}\«AM JSJ\,Q O)\/)“r:\\\;

“ Hai orang - orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

siksa api neraka « ?

2 pbmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, PT. Al-Ma'arif, Bandung,
1989, hal. 41.
22) DEPAG RI, Al-Qur’an dan tafsirnya, Jilid II, hal. 12.
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Setelah Al-Qrur’an, pendidikan agama Islam menjadikan Al-Hadist sebagai
dasar yang kedua Banyak hadist yang mengajak ummat untuk melaksanakan
pembinaan kurikulum pendidikan agama, d:antaranya adalah

A B ) ST TR

« Didiklah anak - anakmu sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman yang
sekarang yang berbeda dengan zamanmu “.
b. Agidah - Akhlaq

Mata pelajaran agidah akhlaq bertujuan memberikan pengetahuan,
penghayatan dan keyakinan kepada siswa tentang hal - hal yang harus diimani juga
‘ memberikan kemauan yang kuat untuk mengamalkan akhlaq yang baik dan menjauhi
amal yang buruk, baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri,
dengan sesama manusia maupun dengan alam lingkungannya.” '

Secara garis besar, mata pelajaran Aqgidah akhlag berisikan pokok - pokok
materi sebagi berikut :

1. Hubungan manusia dengan Allah

Hubungan vertikal antara manusia dengan khalignya, yang mencakup

seluruh rukun iman yang ada 6. Sebagaimana yang telah terterah dalam

Al -Qur’an Firman Allah Surat Al- Bagarah ayat 177 :

oJ\ SRS CREAP ':\\d‘d 5“3)%\ s\}‘)b’“l)

S R, B 2B 0 e S

23) DEPAG RI, GBPP Agidah - akhlag MTs, 1993, hal. 12.
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« Bukanlah kebaikan, bahwa kamu hadapkan mukamu ke arah timur dan ke
arah barat, tetapi kebaikan itu ialah orang yang beriman kepada Allah,
hari yang kemudian, malaikat, kitab - kitab dan nabi -nabi ...(Q.S. Al-
Bagarah, 177)*

Hubungan manusia dengan manusia

Dalam hal ini materi yang dipelajari meliputi : akhlaq dalam pergaulan
hidup sesama manusia, kewajiban membiasakan berakhlag yang baik
terhadap diri sendiri dan orang lain, serta menjauhi akhlaq yang buruk.

\

- { Lgu‘ % P w A, {
CORIE2 u"ﬁ( &;{J **’\**\3 ‘3-)"”/‘*“"-’5
2 ) / == R *‘ 2, )
\A C)\_}ﬂ J LK u.ﬁ-
“ Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia ( karena
sombong ) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang - orang yang sombong lagi

membanggakan diri .

. Hubungan manusia dengan lingkungannya

Materi yang dipelajari meliputi akhlaq manusia terhadap alam

lingkungannya, baik lingkungan dalam arti luas, maupun makhluk hidup
selain manusia, yaitu binatang dan tumbuh - tumbuhan.

1533.

24 prof. H. Mahmud Yunus, Terjamah Al-Qur’an Al-karim, PT. Ma'arif, Bandung,
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Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-An’am ayat 142 yang

berbunyi: Jo -

b - o £l f:.:,‘ //w/"/ ,,/:,—ﬂ
J»dxﬂ/ .auo \)J \.Z/L \u()\; a} 4 )?”k;{\aej
(w2 0T SR TIERA T

)
NA <\.':/\;\ LM gde N Al /\LMJ‘ PSP

“ Diantara hewan - hewan ternak. ( Dia jadikan ) pemikul beban untuk
disembelih, Makanlah sebagian rezeki yang dianugerahkan Allah
kepadamu dan janganlah kamu turut langkah - langkah syetan.

Sesungguhnya syetan itu musuhmu yang nyata “.(Q.S. Al-An’am,142 )

Tujuan pengajaran figih di Madrasah Tsanawiyah adalah : agar siswa dapat

mengetahui dan memahami pokok - pokok syari’at Islam secara terperinei dan

menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan agli, serta dapat melaksanakan damn

mengamalkan ketentuan syari’at dengan benar.

Dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah, mata pelajaran figih berisi pokok -

pokok materi sebagai berikut :

1.

Hubungan manusia dengan Allah S.w.t.

Hubungan seperti ini telah terwujud dalam rukun Islam yang ada 5 dan
biasa disebut dengan ibadah. Dan dalam merealisaikannya hendaklah
semata - mata karena Allah.

Firman Allah Surat Al-Baqarah 3yat 21, yang berbunyi :
- i ”
=% Q\" 5L i

\. (s



42

“ Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang
- orang yang sebelummu, agar kamu bertaqwa =
2. Hubungan manusia dengan manusia, misalnya : mu’amalah ( jual beli ),
mumakahat { pernikahan ), penyelenggaraan jenazah, dan sebagainya.
3. Hubungan manusia dengan alam , yang meliputi memelihara kelestarian
alam dan lingkungan.
d. Sejarah kebudayaan Islam
Materi sejarsh kebudayasn Islam diberikan kepada siswa Madrasah
tsanawiyah adalah dengan maksud menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik
dalam memahami peristiwa sejarah dan produk peradaban Islam, menghargai para
tkoh pelaku sejarah dan pencipta peradaban itu yang membawa kemajuan dan
kejayaan Islam, sehingga tertanam nilai - nilai kepahlawanan, kepeloporan dan
kreativitas.
¢. Bahasa Arab
Pelajaran Bahasa arab di Madrasah Tsanawiyah bertujuan agar siswa dapat
menguasai secara aktif dan pasif perbendaraan kata arab dan ungkapan dalam
berbagai bentuk kata dan pola kalimat dasar yang diprogramkan, sehingga dapat
digunakan sebagai alat komunikasi dan sebagai dasar memahami buku - buku agama
Islam sederhana di samping Al-Qur’ an dah Hadist.
f Aswaja
Tujuan dari pemberian mata pelajaran aswaja di madrasah Tsanawiyah

adalah untuk membentuk siswa siswi agar menjadi manusia muslim seutuhnya. Untuk
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itu para siswa siswi harus memiliki pengetahuan serta menghayati dan mangamalkan
Dirul Islam sebagaimana diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Dan para sahabatnya.
¢c. Komponen Pembinaan Strategi Kurikulum PAI

Pembinaan strategi lurilulim memberi pefunjuk bagaimana kurikulum itu
dilaksanakan di sekolah. Kurikulum sebagai program pendidikan pada dasarnya
masih merupakan niat / harapan/ rencana yang harus direalisasikan secara nyata.
Oleh sebab itu komponen strategi pembinaannya memegang peranan penting.
Sedangkan bagaimana operasionalnya maka diperlukan strategi pembinaan
kurikulum.
Ada beberapa unsur yang harus diperhatikan dalam strategi pembinaan kurikulum,
yaitu :

a Tingkat dan jenjang pendidikan

b. Proses belajar mengajar

¢. Bimbingan dan penyuluhan

d. Administrasi supervisi

e. Sarana kurikuler

t  Evaluasi atau penilaian
a. Tingkat dan jenjang pendidikan

Dalam hal ini ( strategi pembinaan kurikuler ), tingkat dan jenjang pendidikan
periu untuk dibahas, sebab akan memberikan arah ditingkat mana dan sekolah apa

turikulum itu akan dilaksanakan. Sistem dunia pendidikan kita dewasa ini, terdapat



tiga kategori pendidikan formal, yakni pendidikan dasar, pendidikan menengah yang
terdiri dari menengah pertama dan atas, serta pendidikan tinggi.

Adanya perbedaan kategori jenis sekolah di atas, berarti juga terdapat
perbedaan dalam hal komponen kurikulum. Seperti perbedaan dalam tujuan
institusional, isi dan struktur pendidikan, strategi sarana, sistem evaluasi pembinaan
kurikulum dan lain sebagainya. ™
b. Proses belajar mengajar / pembelajaran

Komponen proses belajar mengajar mempertimbangkan kegiatan anak dan
guru dalam pembelajaran. Dalam hal ini anak didik sebaiknya tidak dibiarkan
sendirian. Dibiarkan memang mungkin akan tetapi hasil belajamya kurang
maksimal **

Proses belajar mengajar / pembelajaran merupakan perwujudan dari
kurikulum yang juga merupakan kegiatan nyata untuk mempengaruhi siswa dalam satu
situasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara guru dan anak didik, anak
didik dengan anak didik atan anak didik dengan lingkungan belajar.

Proses pembelajaran sebagai suatu sistem, yang mana di dalamnya
mempunyai beberapa komponen yang saling berkaitan dan berpengaruh satu sama
lain dalam mencapai tujuan pengajaran. Sedang tujuan pengajaran adalah

mengandung perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa setelah

2% DR. H. Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekol
baru Algesindo, Bandung, 1996, hal. 36.

26} DR. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1954,
hal. 55.
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menempuh pengalaman belajar atau proses pembelajaran. Adapun komponen yang
saling berkaitan adalah : komponen bahan pengajaran yang merupakan alat unruk
mencapai tujuan pengajaran. Komponen metode dan media, merupakan cara
penyampaian bahan pengajaran siswa dan media sebagai alat bantu untuk lebih
memperjelas penyampaian bahan kepada anak didik. Komponen evaluasi yang
berfingsi untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan *”

Komponen metode ini atau proses belajar mengajar menyangkut apa saja yang
dipakai agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Dalam hal ini tentu saja metode yang
dipergunakan hendaknya relevan dengan tujuan yang sudsh ditetapkan sebelumnya,
' dengan mempertimbangkan kemampuan guru, lingkungan, anak didik serta sarana
yang ada Untuk ifu guru harus mengetahui kapan ia harus menggunakan kombinasi
metode mengingat sifat - sifat polivalent dan polipragmatis dari suatu metode.
Polipragmatis dimaksud adalah penggunaan satu metode untuk mencapai tujuan lebih
dari satu tujuan, sedangkan polivalent adalah penggunaan lebih dari satu metode
untuk mencapai safu tujuan.®

- Adapun berbagai macam metode yang dapat penulis kemukakan sebagai
berikut :

a. Metode individual, misalnya :

77 Drs. A Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, PT. Bina llmu, Surabays, 1996,
hal. 21.

“®) Hendyat Sutopo, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, Bina Aksara, Jakarta,
1982, hal. 87.
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¢ FEksperimen
e Asigmen
e Inquiri
b. Metode yang bersifat kelompok, misalnya :
¢ Diskusi
¢ Kerjakelompok
e Sosio drama
c. Metode yang bersifat klasikal, misalnya :
e Ceramah
e Tanyajawab
e Demonstrasi, dil.®
c. Bimbingan dan penyuluhan
Proses belajar mengajar sebagai operasionalisasi dari kurikulum tidak
selamanya berjalan yang diharapkan. Bahkan seringkali mengalami kegagalan, dalam
arti siswa tidak dapat menguasai dan mencapai tujuan - tujuan pendidikan /
pengajaran yang telah ditetapkan. Egagalan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor
intern atau ekstern anak didik. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari diri
siswa. Misalnya gangguan fisik, mental dan psikologi lainnya. Faktor eksteern adalah

faktor yang berasal dari luar siswa, misalnya keadaan keluarga, sekolah dan '

lingkungan sekelilingnya.

2} Drs. Mahfudh Shalahuddin, Metodologi Pendidikan Agama, PT. Bina Iimu, Surabaya,
1987, hal. 29.
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Adapun fungsi dari bimbingan dan penyuluhan adalah dimaksudkan untuk
membantu siswa memecahkan kesulitan dan permasalahan belajar siswa
Pelaksanaannya dapat dilakukan dengan menitikberatkan pada bimbingan
perkembangan individu melalui pendekatan secara individu maupun kelompok.

d. Administrasi dan supervisi

Pembinaan kurikulum menuntut adanya upaya bersama yang terencana, terpola
dan terprogram agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal. Adapun upaya
tersebuut berkenaan dengan administrasi, yakni usaha mendayagunakan semua sumber
baik material manpun personal secara efektif dan efesien. Yang mana perwujudan
kegiatan administrasi di sekolah mencakup bidang pengajaran, kesiswaan,
ketenagaan, keuangan, sarana prasarana dan humas. Penaganan bidang administrasi di
atas menjadi tugas dan tanggung jawab administrator sekolah., yakni kepala sekolah
Sedangkan administrator dalam lingkup kelas menjadi tugas dan tanggung jawab
guri.

Supervisi adalah bantuan yang diberikan kepada semua staf sekolah,
khususnya guru untuk mengembangkan proses belajar mengajar agar lebih efektif dan
efesien. Unsur - unsur dari strategi pembinaan kurikulum seperti proses belajar
mengajar, bimbingan dan penyuluhan, administrasi, evaluasi merupakan sasaran
utama kegiatan supervisi.

e. Sarana kurikuler
Sarana kurikuler termasuk penting dalam menunjang pembinaan kurikulum.

Adapun yang termasuk sarana kurikuler adalah :



48

1. Sarana instruksional, mencakup alat - alat laboratorium, alat peraga, buku
-buku pelajaran / perpustakaan. Baik yang diperlukan oleh guru maupun
siswa.

2. Saran personil, artinya tercukupinya jumlah staf sekolah terutama tenaga
guru, tenaga administrasi dan tenaga non guru.

3. Sarana material menyangkut kebutuhan alat - alat, fasilitas seperti ruangan
kelas, ruangan laboratorium, ruang rapat, ruang bimibingan dan lain
saebagainya.

f Penilaian hasil belajar

Evaluasi adalah kegiatan kurikulum berupa penilaian untuk mengetahui
" berapa persen tujuan tadi dapat dicapai. Penilaian tersebut dimaksudkan agar dapat
dijadikan umpan balik ( feed back ) bagi kegiatan guru dalam proses mengajar,
sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran atau program remedial bagi siswa.

Penilaian hasil belajar dilakukan guru dalam berbagai bentuk antara lain :

a Formatif yaitu penilaian pada tahap awal pada program pembelajaran .
Tujuannya adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran, penilaian ini
dilakukan sesudah siswa menyelesaikan program pengajaran / kegiatan
dalam satu kali tatap muka. Dalam hal ini guru harus mengulang kembali
bahan pelajarannya, jika siswa mengalami kegagalan dalam belajarnya.

b. Sumatif yaitu penilaian tahap akhir dari unit program yang dilakukan pada

akhir catur wulan / semester.
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Tujnannya adalah untuk menentukan kenaikkan kelas / kelulusan siswa
juga untuk laporan kepada wali murid mengenai kemajuan belajar siswa
di sekolah.

Adapun penilaian hasil belajar dapat dilaloikan dengan cara kwantitatif, yakni
dengan penilaian angka, misalnya : 60, 70, 80, dst, atan dengan cara kwalitatif, yalni
dengan penilaian vang dilakukan dengan pernyataan, misalnya : kurang, sedang, baik,
dst. Sedangkan alat yang digunakan dalam penilaian baik formatif maupun sumatif
dupal berupa test, baik lisan, tulis maupun tindakan. Test ini dapat berwujud test
essay, uraian dan obyektit Di samping itu alat penilaian bisa berupa bukan test,
seperti : wawancara, observasi, angket, dsb.®
d Komponen Pembinaan Evaluasi Kurikulum

Fvaluasi kurikulum dimaksudkan untuk menilai suatu kurikulum sebagai
program pendidikan untuk menentukan efesiensi, relevansi dan produktivitas program
dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan evaluasi dapat diketahui sejauhmana
tujuan pendidikan tercapai dan sejauhmana proses kurikulum itu berjalan seperti yang
diharapkan. Adapun hasilnya dapat dijadikan umpan balik terhadap perbaikan
kurikulum selanjutnya.

Adapun obyek dari pembinaan evaluasi kurikulum adalah : input, proses,

output / our come dan dampak.

3 A Hamid Syarif, Op. Cit. Hal. 51.



& Evaluasi terhadap input kurikulum mencakup evaluasi semua sumber
daya menunjang program pendidikan. Misalnya : dana, sarana, fenaga,
konteks sosial dan penilaian terhadap siswa sebelum menempuh program.

% Evaluasi out put / out come adalah penilaian terhadap lulusan pendidikan
baik secara kualitatif maupun kuantitatif, sesuai dengan program yang
ditempuhnya.

& Evaluasi dampak kurikulum, artinya penilaian terhadap kemampuan
lulusan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan
kepadanya sesuai dengan profesi yang disandangnya.*”

3. Aspek - Aspek Pembinaan Kuriknlum Pendidikan Agama

Aspek pembinaan kurikulum pendidikan agama mencakup semua komponen
pembinaan kurikulum terutama yang mempengaruhi anak didik. Adanya peran dan
posisi yang tidak sama antara kepala sekolah dengan guru, maka aspek pembinaan
kurikulum pendidikan agama dibedakan menjadi dua kategori :

A. Aspek pembinaan kurikulum oleh kepala sekolah, antara lain :

1. Pencapaian tujuan lembaga pendidikan / sekolah baik secara
kuantitatif maupun kualitatif.

2. Efektivitas dan efesiensi strategi pelaksanaan kurikulum
Dalam hal ini ada 4 aspek utama yang harus mendapat perhatian -

kepala sekolah, yaitu :

3 DR. H. Nana Sudjana, Loc.cit, hal. 49-50.




51

a  FEfektivitas dan efesiensi proses pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru.

b. Efektivitas dan efesiensi pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan.
c. Pelaksanaan administrasi kelas oleh para guru.
d. Pelaksanaan penilaian.

3. Efektivitas dan efesiensi penggunaan sarana kurikuler, yang meliputi
sarana fisik, sarana pengajaran dan sarana ketenagaan.

4. Menilai keberhasilan upaya pembinaan kurikulum yang dilaksanakan
oleh staf.

B. Aspek pembinaan kurikulum oleh para guru, antara lain :

1. Proses pembelajaran atau hasil belajar

2. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

3. Pembinaan administrasi sekolah

4. Pembinaan pribadi®

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Pendidikan Agama
1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama

Setiap perbuatan manusia tidak lepas dari adanya penilaian dan pengukuran,
domikian pula dengan prestasi belajar. Berikut ini akan kami jelaskan pengertian

prestasi belajar pendidikan agama.

*) Ibid, hal. 102.



Prestasi belajar menurut kamus besar Bahasa Indonesia « Hasil yang telah
dicapai dari yang telah dikerjakan, dilakukan*® Menurut Sutratinah Tirtonegoro,
yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar
yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atan simbol yang dapat mencerminkan
hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam periode tertentu. Misalnya tiap catur
wulan atan semester yang dinyatakan dalam raport.”

Pendidikan agama, adalah usaha - usaha secara sistematis dan pragmatis
dalam membantu anak didik / siswa supaya mereka hidup sesuai ajaran Islam.

Dengan demikian pengertian prestasi belajar pendidikan agama adalah : hasil
penilaian vsaha kegiatan belajar pendidikan agama yang dinyatakan dalam bentuk
’ angka, huruf atau simbol yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap
anak dalam periode tertentu.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Pada dasarnya keberhasilan yang dicapai seseorang itu merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik itu dari luar (eksternal)
maupun faktor dari dalam ( internal ). Pengenalan terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam prestasi belajar penting sekali dalam rangka membantu murid
mencapai prestasi belajar.”

a. Faktor Luar ( Eksternal )

) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Dep Dik Bud

3‘? Sutratinah Tirtonegoro, Op. Cit, hal. 27.

35 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Rineke Cipta, J akarta, 1991,
hal. 130,
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Yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari
luar individu yang bersangkutan *® Sedangkan yang termasuk faktor eksternal
adalah meliputi faktor non sosial dan faktor sosial.
1. Faktor Non Sosial
Yang termasuk dalam kategori ini adalah faktor keadaan, cuaca,
waktu (pagi, siang, malam), letak gedungnya alat-alat pelajaran dan
sebagainya.
Hal-hal tersebut sangat berpengaruh terhadap situasi belajar, misalnya
belajar dalam keadaan udara panas. Dengan demikian pula halnya dengan
letak gedung dan tempat belajar yang tidak memenuhi persyaratan, seperti
kelas yang terlalu sempit dengan siswa yang terlalu banyak, suasana yang
bising karena dekat dengan pabrik, pasar, lalu lintas yang terlalu padat
dan ramai, maka hal ini harus dihindarkan.
2. Faktor Sosial
Yang dimaksud dengan faktor sosial disini adalah faktor manusia atan
sesama manusia, baik manusia itu hadir maupun kehadirannya itu dapat
disimpulkan, jadi tidak langsung hadir, misalnya apabila seseorang ini

sedang belajar didalam kamarnya, tapi ada suara yang datang dari TV

%) Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Usaha
Nasional, Surabaya, 1983, ha. 30.
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atan tape yang keras, sehingga belajar menjadi terganggu, maka hal ini

akan berpengaruh juga pada prestasi belajar mereka *?

Faktor sosial ini terdiri atas faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.

2.1. Faktor Keluarga

a). Cara orang tua mendidik

b).

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap
belajar anak, sebagaimana yang dijelaskan oleh Sucipto
Wirowijojo bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang
utama, keluarga yang sehat, besar artinya untuk pendidikan dalam
ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan unfuk dalam ukuran yang
besar.

Relasi antar anggota keluarga

Demi kelancaran belajar dan keberhasilan anak perlu diusahakan
relasi yang baik didalam keluarga, yaitu hubungan yang penuh
pengertian dan kasih sayang disertai bimbingan, dan bila perlu

hukuman untuk mensukseskan belajar anak.

. Suasana Rumah

Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana

rumah yang tenang dan tentram. ™

3 1hid, hal. 31- 32,
%) Slamet, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhi, Rienenke Cipta, Jakarta, 1995,

hal, 60-63.



55

d.) Keadaan ekonomi
Keadaan ekonomi keluarga erat kaitannya dengan belajar anak,
anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya juga juga fasilitas belajamya. Hal ini dapat terpenuhi
jika keluarga mempunyai uang cukup.

e). Pengertian orang fua
Orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya
membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak disekolah.

f). Latar belakang kebudayaan
Terhadap anak - anak perlu ditanamkan kebiasaan - kebiasaan
yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.™

2.2 Faktor Sekolah

a). Metode mengajar
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar
harus diusahakan yang tepat efisien dan se-efektif mungkin.

b). Kurikulum
Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
siswa. Dalam hal ini bahan pelajaran / materi yang disampaikan
kepada siswa harus sesuai dengan kemampuan siswa serta tujuan |

vang telah dirumuskan.

*) Ibid, hal. 64.



c).

d).

2)-

Relasi guru dengan siswa

Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab,
menyebabkan PBM kurang lancar, juga siswa merasa jauh dari
ourn, sehingga siswa tidak menyukai materi yang disampaikan
oleh gurunya dan hal ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Relasi siswa dengan siswa

Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.
Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru mengajar,
karyawan dalam pekerjaan, kebersihan kelas, halaman dan lain-
lain yang erat kaitannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah,
sehingga akan berpengaruh juga dalam belajar.

Alat pelajaran

Menggunakan alat pelajaran yang baik dan lengkap seperti buku-
buku perpustakaan, laboratorium atan media lain adalah perly,
agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat
menerima pelajaran dengan baik dan dapat belajar dengan baik.
Waktu sekolah

Waktu sekolah juga pada belajar siswa misalnya belajar dipagi

hari lebih mudah menerima pelajaran dibanding dengan waktu



siang hari, sebab kondisi badannya sudah lelah, yang mana akan
mengalami kesulitan didalam menerima pelajaran.

h). Standar pelajaran diatas ukuran
Memberikan pelajaran diatas ukuran standar, akibatnya anak
merasa tidak mampu untuk mengikuti pelajaran, dan penyampaian
materi tersebut harus disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing siSwa.

1). Keadaan gedung
Dengan jumlah siswa yang cukup banyak serta suasana kelas yang
sempit juga merupakan faktor penghambat dalam kegiatan
belajar.?

J)- Tugas rumah
Tugas rumah yang terlalu banyak dibebankan kepada siswa akan
menjadi penghambat belajar siswa. Dan siswa tidak memiliki
kesempatan lagi untuk mengerjakan pekerjaan lainnya.

2.3 Faktor Masyarakat

a). Kegiatan siswa dalam masyarakat yang terlalu berlebihan jelas
akan mengganggu belajamya, maka orang tua perlu memperhatikan
kegiatan anaknya agar tidak terlalu terbenam dengan kegiatan yang

tidak menunjang belajarnya.

“9 Tbid, hal. 65 - 68.
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b). Mass media

d).

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap
siswa, juga terhadap belajarnya Sebaiknya mass media yang
kurang baik, akan berakibat kurang baik pula bagi siswa, maka
perlu diadakan pengawasan yang ketat dan diseleksi dengan teliti,
media ini meliputi bioskop, TV, majalah, komik dan lain

sebagainya.

. Teman bergaul

Agar siswa dapat belajar dengan baik maka perlu diusahakan agar
siswa memilih teman bergaul yang baik dan pembinaan perganlan
yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidikan harus
cukup bijaksana.

Bentuk kehidupan masyarakat

Lingkungan yang baik dapat berpengarah yang positif terhadap
anak / siswa sehingga dapat belajar dengan baik sebaik - baiknya.
Sebaliknya lingkungan masyarakat yang terdiri dari orang - orang
yang tidak terpelajar dan mempunyai kebiasaan - kebiasaan yang
jelek, maka berpengaruh jelek pula terhadap siswa, akibatnya

belajarnya terganggu, bahkan anak kehilangan semangat '



belajamya karena perhatiannya terpusat pada perbuatan -
perbuatan yang dilakukan orang-orang tadi.*?
b. Faktor Dalam ( Internal )
Faktor yang dimakend disini adalah faktor yang timbul dari dalam diri
individu, baik fisik maupun mental® Faktor internal disini juga dibagi
menjadi dua macam yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis.®

Faktor fisiologis ini juga dibagi menjadi dua yaitu:

1. Keadaan jasmani pada umumnya
Keadaan jasmani pada umumnya dapat dikatakan melatarbelakangi
aktivitas belajar, misalnya keadaan yang segar akan lain pengaruhnya
dengan keadaan badan / jasmani yang kurang baik ( segar ).

2. Keadaan fingsi - fungsi jasmani tertentu terutama fimgsi - fungsi panca
indera.

Kita semua mengetahui bahwa manusia dapat mengenal dan
mengetahui alam sekitar, karena mempunyai panca indera. Demikian pula
dengan anak, dia dapat belajar dengan baik apabila semua panca
inderanya berfungsi dengan baik terutama mata dan telinganya.

Kemudian mengenai faktor psikologis yang dimaksud disini adalah

hal yang dapat mendorong aktivitas belajar atan hal yang merupakan |

) 1bid, hal. 70 - 71.
42) Dewa Ketut Sukardi, Op. Cit, hal. 30.
49 gumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Rajawali, Jakarta, 1988, hal. 249.
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alasan dilakukannya belajar. Dalam hal ini Arden N. Frandsen
menyatakan bahwa hal yang mendorong seseorang untuk belajar adalah:
% Adanya sifat ingin tahu dan menyelidiki yang lebih luas.
% Adanya keinginan manusia untuk selalu maju.
& Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan
teman-temannya.
% Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu walaupun
untuk melalui kompetensi.
% Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran.
% Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.*?
Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa ada beberapa alasan yang dapat
mendorong anak mau belajar antara lain:
¢ Adanya kemauan anak untuk lebih maju
@ Adanya sifat ingin tahu dan adanya kedudukan atan kehormatan
dimasyarakat.
& Adanya cita-cita yang selalu diinginkannya.
Selanjutnya pendapat diatas juga dilengkapi oleh Drs. Slamet yang
mengemukakan bahwa ada tujuh faktor yang dapat mempengaruhi belajar anak, yaitu: '

1. Intelegensi

“) Thid, hal. 251 - 252.
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Menurut JP. Caplin intelegensi adalah kecakapan yang terdiri tiga unsur yaitu:
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri kedalam situasi yang baru
dengan cepat dan efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

Intelegensi amat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Artinya dalam waktu
yang sama siswa yang mempunyai intelegensi tinggi akan memperoleh hasil yang baik
daripada siswa yang mempunyai intelegensi rendah. Sekalipun begitu siswa
mempunyai intelegensi tinggi belum tentu berhasil dalam belajamya. Hal ini
disebabkan oleh adanya pengaruh baik dari keluarga, sekolah, ataupun masyarakat
yang bersifat negatif, sehingga menyebabkan anak gagal dalam belajarmnya.

2. Perhatian

Menurut pendapat Al- Ghozali, perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi
yang bertujuan pada suatu obyek. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa itu
baik atan tidak, maka kita harus memperhatikan apakah siswa itn mempunyai
perhatian terhadap pelajaran atau tidak. Jangan sampai siswa mengalami kebosanan
terhadap pelajaran, untuk mengatasi hal ini seorang guru harus mengusahakan supaya
anak tidak bosan terhadap pelajaran, misalnya dengan membuat daya tarik ketika
menyampaikan pelajaran supaya ada respon. Kalau siswa tertarik dengan
pelajarannya, maka akhimya dia man mempelajarinya dan selanjutnya prestasi
belajar menjadi baik. |
3. Minat

Menurut Hilgart, minat adalah kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan

secara terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Dari batasan minat diatas



62

menjelaskan bahwa apabila anak tidak mempunyai minat terhadap pelajaran, maka
dia tidak akan bisa belajar dengan baik dan merasa enggan terhadap pelajaran.
Sebaliknya apabila anak sangat berminat terhadap pelajaran, maka pelajaran itu akan
mudah diserap dan disimpan didalam pikirannya. Oleh karena itu tidak adanya minat
siswa terhadap pelajaran akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya.

4. Bakat

Hilgart mengatakan bahwa bakat adalah kemempuan untuk belajar, dan kemaunan
ini akan terealisasi setelah adanya latihan Sebagai pendidik harus mengetahui dan
menempatkan siswa yang sesuai dengan bakat sangatlah penting, karena jika
pelajaran itu sesuai dengan bakat siswa, maka hasilnya akan baik.

5. Motif

Motif adalah daya pendorong atau penggerak manusia untuk melakukan suatu
perbuatan. Dalam proses belajar harus diketalmi apa yang mendorong anak agar man
belajar, melaksanakan kegiatan yang dapat menunjang belajarnya.

Motif-motif tersebut dapat ditanamkan kepada siswa dengan cara memberikan
latihan - latihan, kebiasaan-kebiasaan yang kadang bisa dipengaruhi lingkungan.
Dalam hal ini kiranya sangatlah penting adanya peranan motifator dari orang-orang
disekitar anak, karena hal ini dapat meningkatkan hasil belajar.

6. Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat -

alat tubuhnya sudah siap melaksanakan kecakapan baru. Kematangan disini bukan

berarti anak dapat melaksanakan kegiatan - kegiatan secara terus menerus, karena itu
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harus ada latihan-latihan dulu. Dengan kata lain siswa atau anak yang sudah matang
belum tentu dapat melaksanakan kecakapan sebelum ia belajar. Belajar akan berhasil
jika anak sudah siap atan matang. Dari sini jelaslah bahwa dalam belajar diperlukan
adanya kematangan dari siwa itu sendiri.
7. Kesiapan

Disamping kematangan juga diperlukan adanya kesiapan. Kesiapan adalah
kesediaan anak untuk memberi respon. Kesediaan itu timbul dari dalam diri
seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam
proses belajar karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka

hasilnya akan lebih baik.

C. Hubungan Pembianaan Kuriknlum PAI Dengan Prestasi Belajar PAI Siswa
Pembinaan kurikulum adalah kegiatan yang mengacu pada usaha untuk
melaksanakan, mempertahankan dan menyempurnakan kurikulum Pendidikan Agama
Islam yang telash ada, untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal. Pembinaan
kurikulum dilakukan setelah terbentuknya kurikulum baru, dan kegiatannya
berdasarkan atas kurikulum yang sudah diterapkan disekolah tersebut. Adapaun yang
menjadi subyek adalah kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya dengan
cara mentransformasikan program - program pendidikan lewat proses belajar

mengajar ( proses pembelajaran ) terhadap anak didik.



Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai anak setelah melalui proses
belajar, baik tingkah laku maupun pengetahuan. Memang pada dasamya keberhasilan
atau prestasi belajar yang dicapai seseorang, merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor, baik itu faktor dari dalam ( internal ) maupun dari luar ( eksternal ).

Oleh karenanya pendidikan agama yang dimulai sejak dini dalam keluarga,
kemudian diteruskan di sekolah melalui pembinaan kurikulum pendidikan agama yang
dilaksanakannya, kemudian dimantapkan dalam masyarakat lewat berbagai kegiatan -
kegiatan positif yang diikuti siswa, akan sangat menunjang terhadap prestasi belajar
pendidikan agama siswa. Dengan kata lain bahwa hubungan pembinaan kurikulum
pendidikan agama dengan prestasi belajar pendidikan agama siswa sangat erat

’sekali, sebab pembinaan kurikulum pendidikan agama sangat menunjang sekali
terhadap pencapaian prestasi belajar siswa disekolah

Dengan kata lain, kalan pembinaan kurikulum pendidikan agama dalam suatu
sekolah tertentu itu baik, otomatis prestasi pendidikan agama siswa juga baik
Begitupun sebaliknya bila pembinaan kurikulum pendidikan agama dalam suatu
sekolah tertentu kurang tepat, prestasi belajar pendidikan agama siswapun kurang
memuaskan.

Kesimpulan di atas, penulis konsultasikan dengan pendapat atan teori yang
dikemukakan oleh Drs. Muhaimin M_A. - Drs. Abd. Mujib : ada suatu asumsi bahwa
dalam kondisi tertentu, seseorang kadangkala lepas kontrol, sehingga ia melakukan
tindakan tidak dalam kesadarannya yang hakiki, karena terpengaruh oleh emosi dan

sifat subyektivitasnya. Pada saat inilah, orang lain mudah menilai dan mengevaluasi
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kegiatan orang tersebut, sedangkan pelaku sendiri tidak mengerti apakagh
tindakannya itu benar atan salah. Pengevaluasian dari orang lain itu ( pendidik ) lebih
bersifat komparabel, menilai anak didik secara jelas dan jawaban yang salah segera
dibenarkan. Bukan dibiarkan berlarut - larut, sehingga anak didik tetap tenggelam
dalam kebimbangan, kebodohan dan tidak dapat melangkah yang lebih maju.
Dengan demikian, secara teoritis hipotesa yang berbunyi » Adanya korelasi
antara pembinaan kurikulum PAI dengan prestasi belajar PAI siswa diterima .
Sebaliknya secara teoritis pula bshwa hipotesa yang berbunyi “ Tidak adanya
korelasi antara pembinaan kurikulum PAI dengan prestasi belajar PAI siswa

ditolak «.

45) Dyrs. Muhaimin, MA - Drs. Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Trigenda
Karya, Bandung, 1993, hal 281.




